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ABSTRAK

Bangunan unik adalah salah satu tantangan dalam dunia konstruksi. Salah
satunya adalah bangunan auditorium. Dalam pembahasannya divariasikan struktur
penyusun rangka auditorium dengan tiga model batang sekunder, yaitu Model 1,
Model 2, dan Model 3 dan dianalisis untuk menentukan efektifitas masing-masing
model struktur dari gaya dalam, tegangan pada batang, dan lendutan. Masing-
masing model memiliki ketinggian gedung yang sama yaitu 10,724 meter. Dari
hasil analisis didapat bahwa gaya dalam aksial Tarik dan Tekan terbesar dari ketiga
model adalah sebesar 305,32 kN dan -448,543 kN. Tegangan maksimum pada
Model 1 sebesar 167,221 N/mm2. Lendutan maksimum terbesar diperoleh dari
Model 3 sebesar 1,515cm. Dari hasil analisa disimpulkan bahwa variasi batang
sekunder tidak berpengaruh besar terhadap gaya dalam, tegangan, dan lendutan

karena memiliki selisih yang kecil yaitu berkisar 1-3 %

Kata kunci : Struktur baja, auditorium, space truss, variasi batang sekunder, lendutan, tegangan
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ABSTRACT

Unique buildings are one of the challenges in the world of construction. One
of them is the auditorium building. In the discussion, the structure of the auditorium
framework is divided into three models of the secondary rods, namely Model 1,
Model 2, and Model 3 and analyzed to determine the effectiveness of each structural
model of the inner force, the stress in the rod, and the deflection. Each model has
the same height of the building that is 10,724 meters. From the analysis results
obtained that the force in the largest axial Pull and Press of the three models is
305.32 kN and -448,543 kN. The maximum tension in Model 1 is 167,221 N/ mm2.
The largest maximum deflection obtained from Model 3 is 1.515cm. From the
analysis result, it can be concluded that the secondary rod variation does not have a
big effect on the internal force, stress, and deflection because it has a small
difference of 1-3%.

Keywords: Steel Structure, Auditorium, Space truss, secondary rod variations, deflection. stress.
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mm : milimeter
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E : Earthquake (Beban Gempa)
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: parameter respons spektral percepatan desain pada perioda
pendek

. parameter respons spektral percepatan desain pada perioda
1 detik

: Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa

: Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus

: Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah
: perioda getar fundamental struktur

: Faktor Topografi

: Faktor untuk memperhitungkan bentuk fitur topografis dan

pengaruh peningkatan kecepatan maksimum

: factor untuk memperhitungkan reduksi dalam peningkatan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
lImu Teknik sipil telah berkembang mencapai tahapan dimana konstruksi-
konstruksi bangunan yang sebelumnya dianggap mustahil, sekarang dapat
dilakukan. Salah satunya adalah bangunan Auditorium L’Aquilla Renzo Piano di
kota L’ Aquilla, Italia

Struktur baja adalah salah satu pilihan sistem rangka yang baik untuk membangun
Auditorium. Penggunaan material baja dalam struktur memberikan banyak
keuntungan. Kelebihan material baja adalah memiliki kuat tarik yang tinggi,
pengerjaan lebih cepat, kualitas mutu terjaga, tidak dipengaruhi iklim dan dapat
dibongkar kembali.

Auditorium memiliki beberapa bentuk, antara lain:(1) Format Proscenium,(2)
Format Arena, (3)Format Open-trust, (4)Format Gabungan(Multiform), (5)Format
Multiuse. L’ Aquilla Renzo Piano merupakan suatu Auditorium yang berada di kota
L’Aquilla, Italia yang mengikuti bentuk format arena. Format Arena adalah teater
yang memiliki bentuk dan letak panggung ditengah auditorium dan dikelilingi
penonton. Bentuk ini lebih murah dalam pelaksanaannya karena meniadakan
bentuk dekorasi latar belakang panggung. Bentuk struktur L.’ Aquilla Renzo Piano

ini menjadi konsep awal studi kasus dalam penelitian ini.

1.2 Inti Masalah

Dalam membangun struktur Auditorium harus mempertahankan syarat kekuatan,
kekakuan, kestabilan, keamanan, ekonomis (optimum) dan tentunya tidak
menghilangkan nilai estetika bangunan tersebut. Dari bentuk Auditorium L’Aquila
Renzo Piano yang didesain arsitek, akan dibandingkan tiga tipe konfigurasi pola

Space Truss penyusun terhadap kekuatan struktur.
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1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah menganalisis dari tiga tipe variasi Space Truss
penyusun dengan membandingkan perilaku struktur yang terjadi dan berat baja
yang diperlukan pada masing-masing tipe akibat beban gravitasi, beban angin, dan

beban gempa, sehingga didapat konfigurasi struktur yang efektif dan efisien.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam skripsi ini akan dibahas antara lain :

1. Auditorium dengan tinggi bangunan adalah 10,724m, struktur rangka baja
double layer. Lokasi bangunan terletak di Samarinda, Kalimantan Timur.

2. Struktur Rangka Baja dengan sistem struktur rangka baja adalah Ordinary
Moment Frame [OMF]

3. Menggunakan profil baja SHS (Square Hollow Section)

4. Variasi batang diagonal yang ditinjau ada 3 tipe, yaitu Model 1, Model 2,
Model 3, seperti struktur pada Gambar 1.1 — Gambar 1.9. Dengan
perbedaan pada Batang Primer, Batang Sekunder Layer Depan dan Batang
Sekunder Layer Belakang.

5. Beban yang diperhitungkan terdiri dari beban gravitasi, beban angin, dan
beban gempa.

6. Analisis menggunakan SAP2000

7. Desain sambungan dan pondasi tidak diperhitungkan

8. Acuan peraturan yang digunakan dalam skripsi ini adalah MBS (Metal
Building System)-04, AISC 360-10, ASCE 7,SNI 1729-2015, SNI 1726-
2012, SNI 1727-2013
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Gambar 1. 1 Tampak 3D Model 1
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Gambar 1. 2 Potongan melintang Model 1

Catatan: Batang primer layer depan, sama dengan batang primer layer belakang
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Gambar 1. 3 Gambar detail rangka model 1
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Gambar 1. 4 Tampak 3D Model 2
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Gambar 1. 5 Potongan melintang Model 2

Catatan: Batang primer layer depan, sama dengan batang primer layer belakang

Gambar 1. 6 Gambar detail rangka model 2
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Gambar 1. 7 Tampak 3D Model 3
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Gambar 1. 8 Potongan melintang Model 3

Catatan: Batang primer layer depan, tidak sama dengan batang primer layer belakang
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Gambar 1. 9 Gambar detail rangka model 3

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan :

1. Studi Pustaka
Melakukan kajian dari beberapa literatur, jurnal-jurnal yang bersumber dari
internet yang tercantum pada daftar pustaka.

2. Studi Analisis
Program yang digunakan adalah SAP2000, Microsoft Excel, dan Mathcad.
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